BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelusuran yang peneliti lakukan dengan penuh kesungguhan
dan kemampuan yang peneliti miliki mengenai pengentasan masalah KDRT

di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Koto Tangah Kota Padang,

maka dapat diambil kesimpulan, sebagai beikut:

1. Masalah-masalah yang muncul akibat KDRT di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Koto Tangah antara tahun 2019 sampai 2023 dengan
faktor KDRT yang berbeda-beda yaitu: Kekerasan fisik, psikologis, dan
seksual. Kekerasan fisik seperti: tamparan, pukulan, dorongan, tendangan
dan bahkan mencekik. Sedangkan kekerasan psikis yaitu: Kata-kata kasar,
hinaan, serta makian. Adapun kekerasan seksual yaitu pemaksaan
hubungan biologis.

2. Langkah pengentasan masalah KDRT oleh penyuluh di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Koto Tangah meliputi tahap awal vyaitu
perkenalan sekaligus membuka kegiatan. Masuk pada tahap penjajakan
klien di minta untuk menjelaskan kronologis dari masalah. Ternyata dari
sekian banyak kasus terdapat bermacam faktor pemicu timbulnya KDRT.
Faktor yang lebih umum yaitu faktor ekonomi, anak tidak terima ibunya
disakiti oleh ayahnya, kurangnya pendidikan, mementingkan kepentingan

pribadi dari pada kebutuhan keluarga, selingkuh, judi dan mabuk,



penolakan hubungan biologis, dan komunikasi tidak lancar. Tahap
pembinaan yaitu, klien di beri bimbingan spiritual seperti harus senantiasa
sabar, tidak meninggalkan sholat lima waktu, Penyuluh juga memberi
contoh bagaimana keluarga sakinah yang sebenarnya. Setelah tahap
pembinaan penyuluh mengakhiri kegiatan dengan memberi motivasi dan
semangat kepada klien. Berdasarkan uraian tersebut, maka sudah di
temukan bentuk masalah KDRT dan langkah pengentasan. oleh Penyuluh

Agama di KUA.

. Saran
Bagi Lembaga

Perlu adanya sosialisasi di lingkar sosial terkecil di masyarakat
yakni RT-RW, Kecamatan bagaimana pentingnya pengetahuan hukum
berkeluarga dan pentingnya aparat desa atau ketua-ketua dusun untuk
mengetahui dasar hukum Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004
“Penghapusan Keerasan Dalam Rumah Tangga” guna menjadi dasar
implementasi penyelesaian tingkat pertama pada kasus kekerasan dalam
rumah tangga yang terjadi di lingkungan sekitar sehingga dapat
memberikan perlindungan dan rasa aman kepada istri-istri yang
merupakan mayoritas sasaran korban kekerasan dalam ruah tangga.
Bagi Masyarakat Umum

Perlu adanya kesadaran untuk setiap individu dalam menyikapi

korban kekerasan dalam rumah tangga agar tidak menyalahkan atau



menghakimi korban agar terciptanya ruang aman untuk korban dapat
bercerita atau mengadukan segala kekerasn yang dialaminya agar
meminimalisir lambatnya penanganan yang seharusnya diberikan pada
saat masa-masa krisiskoban pada saat mengalami kekerasan.

. Bagi Pemerintah dan Aparat Penegak Hukum

Perlunya Undang-Undang atau dasar hukum yang lebih banyak
lagi oleh pemerintah pusat, daerah dan desa untuk memberikan
perlindungan kepada perempuan dan anak sebagai mayoritas sasaran
kekerasan fisik di ruang pribadi maupun di rung publik guna terciptanya
keamanan, keadilan, perlindungan bagi perempuan dan anak.

Perlunya kesadaran dan rasa ikut merasakan derita korban dengan
tidak menyalahkan korban, menegakkan keadilan dan memberikan
bimbingan serta keadilan hukumsesuai dengankasus yang dilaporkan.
Menyediakan tempat yang nyaman dan aman untuk korban serta aparat
yang amah dan memadai tanpa membeda-bedakan korban berdasarkan ras.

Agama, suku, jabatan,budaya.
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